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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Penelitian 

ini merupakan penelitian asosiatif kuantitatif. Peneltian ini menggunakan data primer atau data 

penelitian yang diperoleh secara langsung dari Badan Pemeriksa Keungan (BPK) Provinsi NTB. Sampel 

dalam penelitian ini adalah auditor pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Provinsi NTB, sehingga 

total sampelnya 33 responden. Alat analisis data yang digunakan adalah Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) versi 26. Hasil penelitian ini yaitu independensi, pengalaman, akuntabilitas, integritas, 

profesionalisme, dan e-audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Artinya, semakin baik 

independensi, pengalaman, akuntabilitas, integritas, profesionalisme, dan e-audit maka semakin baik 

juga kualitas audit. Penelitian ini terbatas pada penggunaan variabel independensi, pengalaman, 

akuntabilitas, integritas, profesionalisme, dan e-audit sehingga perlu dikembangakan variabel lain yang 

jarang atau belum pernah diteliti sebelumnya, seperti audit artifical intelligence, audit switching dan 

penggunaan blockchain.  

Kata Kunci: Faktor-faktor, Kualitas Audit 

 

ABSTRACT 
 

This research aims to analyze the factors that influence audit quality. This research is quantitative 

associative research. This research uses primary data or research data obtained directly from the NTB 

Province Financial Audit Agency (BPK). The sample in this study were auditors at the NTB Province 

Financial Audit Agency (BPK), so the total sample was 33 respondents. The data analysis tool used is 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 26. The results of this research are that 

independence, experience, accountability, integrity, professionalism and e-audit have a positive effect 

on audit quality. This means that the better the independence, experience, accountability, integrity, 

professionalism and e-audit, the better the audit quality. This research is limited to the use of 

independence, experience, accountability, integrity, professionalism and e-audit variables, so it is 

necessary to develop other variables that are rarely or have never been researched before, such as 

artificial intelligence audits, switching audits and the use of blockchain. 
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PENDAHULUAN 

Audit ini adalah proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi yang dilakukan 

secara independen, obyektif, dan profesional berdasarkan standar pemeriksaan, untuk menilai 

kebenaran, kecermatan, kredibilitas, dan keandalan informasi terkait pengelolaan dan tanggung 

jawab keuangan negara (UU Nomor 15 Tahun 2004). BPK diberi perintah untuk melakukan 

audit berdasarkan Undang-undang Dasar 1945 Pasal 23E, Undang-undang Nomor 15 Tahun 

2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara, dan Undang-

undang Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Masyarakat sebagai 

pengguna informasi laporan keuangan pemerintah memberi kepercayaannya kepada BPK untuk 

melakukan audit terhadap pengelolaan keuangan negara. BPK menjalankan perintah agar 

melakukan audit pada laporan keuangan pemerintah untuk memberikan opini tentang 

kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan pemerintah. Hasil dari 

kegiatan audit merupakan suatu hal yang sangat penting karena hasil tersebutlah yang 

membuktikan kualitas audit juga. Berdasarkan konsultasi dewan International Auditing and 

Assurnace Standars Board (IAASB), kualitas audit adalah masalah penting yang memerlukan 

perhatian yang lebih besar. Meskipun audit telah dilaksanakan, masih terdapat permasalahan 

pengelolaan keuangan negara di pemerintah.  

Berdasarkan audit pada semester II tahun 2022 terhadap entitas di lingkungan 

pemerintah pusat, pemerintah daerah, badan usaha milik negara (BUMN), badan usaha milik 

daerah (BUMD), serta lembaga atau badan lainnya yang mengelola keuangan negara, BPK 

mengungkapkan sebanyak 1.295 kasus kelemahan sistem pengendalian  intern dan 

ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan senilai Rp14,65 triliun. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 1.278 kasus merupakan temuan yang berdampak finansial, yaitu temuan 

ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan yang mengakibatkan kerugian, 

potensi kerugian, dan kekurangan penerimaan senilai Rp14,65 triliun. Kemudian terdapat 5.747 

kasus merupakan kelemahan Sistem Pengendalian Internal (SPI), sebanyak 488 kasus 

penyimpangan administrasi, serta sebanyak 2.205 kasus ketidakhematan, ketidakefisienan, dan 

ketidakefektifan senilai Rp11,20 triliun (Ikhtisar Hasil Pemeriksaan BPK Semester II Tahun 

2022).  

Selain itu, kasus kolusi dan korupsi atau penyelewengan jugas masih saja sering terjadi. 

Contohnya, kasus suap auditor BPK RI di PN Makasar menerima suap senilai Rp 2.917.000.000 

dari kontraktor melalui perantara mantan Sekretaris Dinas PUTR Sulsel Edy Rahmat. Dalam 

sidang dijelasakan bahwa terdapat 4 auditor BPK RI dinyatakan bersalah karena telah menerima 

suap. Sehingga , keputusan yang diberikan kepada masing-masing dari 4 auditor tersebut mulai 

dari 5 tahun sampai  9 tahun penjara dengan denda masing-masing Rp 300.000.000 

(Detiksulsel, 2023). 

Kemudian, terdapat juga kasus penyalahgunaan teknologi informasi seperti yang 

dijelaskan oleh auditor utama Investigasi Hery Subowo menerangkan kepada Warta Pemeriksa 

(2023), salah satu resiko dari pemanfaatan teknologi informasi adalah Comoter Prime berupa 

akses ilegal ke dalam sistem, pencurian data elektronik, pemalsuan data atau dokumen penting 

melalui jaringan internet. Sehingga, korupsi dan pencucian uang menjadi lebih mudah 

dilakukan  dengan menggunakan komputer yang merupakan alat bantu untuk perencanan, 

pelaksanaan, dan menyimpan hasil kejahatan (computer related, crime). 

Dari kasus-kasus ini membuat masyarakat mulai menyangsingkan komitmen auditor 

terhadap kode etik dan profesinya. Apabila kode etik dan standar dijalankan dengan baik dan 

konsisten, maka kasus-kasus tersebut tidak akan terjadi lagi. Dengan demikian, auditor 

pemerintah dalam melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan departemen (lembaga 

pemerintah) dan perusahaan milik negara (BUMN/BUMD), harus bertindak secara profesional 

dan tetap menaati standar pemeriksaan dan aturan perilaku yang telah ditetapkan,  agar tidak 
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terjadi lagi korupsi, kolusi, penyimpangan dan sebagainya sehingga dapat menjaga kualitas 

audit dengan baik. 

Kemudian dari banyaknya kasus-kasus tersebut serta disisi lain auditor juga harus 

meningkatkan prestasi dalam mengaudit maka perlu adanya audit yang berkualitas untuk 

memperbaiki permasalahan pengelolaan keuangan negara. Audit yang berkualitas juga harus 

dilakukan untuk menjaga kepercayaan masyarakat kepada BPK atas perannya dalam 

melakukan audit terhadap pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. Selain itu, 

mewujudkan audit yang berkualitas untuk menghasilkan laporan hasil audit yang bermanfaat 

dan sesuai dengan kebutuhan pemangku kepentingan merupakan salah satu tujuan strategis 

BPK. 

Kualitas audit menurut DeAngelo (1981) adalah kemungkinan auditor dapat 

menemukan dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien. Kemampuan 

auditor untuk mendeteksi salah saji material terkait dengan kemampuan teknis auditor, 

sedangkan melaporkan kesalahan itu merupakan bagian dari independensi auditor. Ini berarti, 

auditor BPK dapat mendeteksi salah saji material bila memiliki kemampuan teknis atau 

kompetensi yang cukup dan dapat melaporkan salah saji yang material bila auditor BPK 

memiliki independensi terhadap objek auditnya. 

Pernyataan standar umum kedua Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) 

mengatakan bahwa dalam segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan audit, auditor 

BPK harus bebas dalam sikap mental dan  penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan 

organisasi yang bisa mempengaruhi independensinya. Bersikap independen adalah cara untuk 

menghindari hubungan yang dapat mengganggu sikap mental dan penampilan obyektif auditor 

dalam melaksanakan audit. Berdasarkan hasil dari penelitian Pangesti (2021) yang 

mendapatkan bukti empiris bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit, Sangadah (2022), Lorensky, dkk (2021), Fadillah, dkk (2020), Santoso, dkk 

(2020), Pratiwi (2020), Qubra (2020), Sunandar (2019), Hidayat (2018), dan Gaol (2017) 

mendapatkan bukti empiris bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit. Sedangkan dalam penelitian Anam, dkk (2021), Layli (2020), dan Febriyanti 

(2014) mendapatkan bukti empiris bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

Selain bersikap independen, auditor yang melaksanakan audit harus memiliki 

pengalaman agar hasilnya bisa lebih baik. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

Indonesia dalam Pernyataan Standar Auditing (PSA) Nomor 210 juga menyatakan bahwa 

dalam melakukan audit, auditor harus memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup. 

Auditor dapat memenuhi persyaratan yang dimaksudkan dalam PSA 210 ini melalui pendidikan 

formal, program pendidikan berkelanjutan, dan pengalaman. Persyaratan kemampuan/keahlian 

dalam SPKN antara lain menyatakan bahwa auditor BPK yang ditugasi untuk melaksanakan 

audit harus memiliki pengalaman kerja yang cukup. Menurut Suryandari dan Endiana (2019) 

bahwa untuk menjadi seorang auditor harus memiliki integritas tinggi, pengetahuan dan 

pengalaman.   

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pangesti (2021), Hidayat (2018), dan Wijaya 

(2016). Dengan demikian, semakin banyak pengalaman dalam mengaudit, semakin baik juga 

kualitas audit. Sedangkan dalam penelitian Anam, dkk (2021) memberikan bukti empiris bahwa 

pengalaman tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Auditor yang berpengalaman tentu harus melayani kepentingan publik pada setiap 

pemeriksaan. Sehingga  pelaksanaan audit yang berkualitas juga merupakan tuntutan peran 

auditor BPK sebagai pelayan kepentingan publik. Akuntabilitas merupakan landasan dalam 

pelayanan kepentingan publik. Tanggung jawab melayani kepentingan publik ini sangat penting 

dalam mendorong pelaksanaan audit yang berkualitas atas pengelolaan dan tanggung jawab 
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keuangan negara. Berdasarkan dari penelitian Sangadah (2022), Lorensky, dkk (2021), dan 

Sunandar (2019) mendapatkan bukti empiris bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan dalam penelitian Febriyanti (2014) mendapatkan 

bukti empiris bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Dalam melayani kepentingan publik dan  auditor berpengalaman tentu menghadapi 

berbagai macam masalah selama melakukan pemeriksaan. Sehingga dalam melaksanakan 

tanggung jawab profesionalnya, auditor BPK mungkin menghadapi tekanan dan/atau konflik 

dari berbagai pihak yang dapat mempengaruhi kualitas auditnya. Bagi auditor yang menghadapi 

tekanan dan/atau konflik tersebut, auditor BPK harus bersikap integritas dan menjunjung tinggi 

tanggung jawab kepada publik. Auditor BPK harus mengambil keputusan yang mengutamakan 

kepentingan publik dalam melakukan audit. Menjaga integritas dan menjunjung tinggi 

tanggung jawab kepada publik ini mendorong terciptanya audit yang berkualitas.  

Menurut Rustam, dkk (2018) ketika menjalankan tugas sebagai auditor harus 

mempertahankan integritas serta harus bebas dari benturan kepentingan (coflict of interest) dan 

tidak boleh membiarkan faktor salah saji material (material misstatement) yang diketahuinya 

dan mengalihkan (mensubordinasikan) pertimbangan kepada pihak lain. Berdasarkan 

penelitian dari Fadillah, dkk (2020), Santoso, dkk (2020), dan Kertarajasa (2019) mendapatkan 

bukti empiris bahwa integritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Sedangkan dalam penelitian Anam, dkk (2021) mendapatkan bukti empiris bahwa integritas 

tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Selain itu, auditor BPK juga memiliki tanggung jawab yang penting dalam melakukan 

audit yang berkualitas, yaitu mempertahankan profesionalismenya. Auditor BPK harus 

bersikap profesional dalam melakukan pekerjaan auditnya. Pernyataan standar umum pertama 

SPKN menyatakan bahwa auditor BPK secara kolektif harus memiliki kecakapan profesional 

yang memadai untuk melaksanakan tugas audit. Berdasarkan penelitian Sangadah (2022), 

Lorensky, dkk (2021), Fadillah, ddk (2020), Pratiwi (2020), Kertarajasa, dkk (2019), dan 

Sunandar (2019) mendapatkan bukti bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Sedangkan dalam penelitian Anestiani (2017) mendapatkan bukti 

empiris bahwa profesionalisme tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Kemudian untuk menghasilkan kualitas audit yang lebih baik juga dibutuhkan bantuan 

teknologi informasi. Sutabri (2014) dalam Slamet (2019) menjelaskan bahwa teknologi 

informasi merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, antara lain 

memperoleh, menyusun, menyimpan, dan memanipulasi data dengan berbagai cara sehingga 

dapat menghasilkan informasi yang berkualitas, yang adalah informasi yang relevan, akurat dan 

tepat waktu. Agar lebih evektif dan efisien dalam mengaudit dengan cara mengaudit jarak jauh 

atau disebut sebagai electrinic audit (e-audit). E-audit digunakan oleh auditor eksternal untuk 

melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan entitas. e-audit dapat membantu auditor 

mengambil keputusan yang tepat, memproses data dengan cepat dan akurat, serta memberikan 

opini yang akurat tentang laporan keuangan. e-audit dapat meningkatkan efisiensi dan efisiensi 

waktu, biaya, dan sumber daya manusia. Berdasarkan penelitian dari Hakim (2021), Dzikron 

(2021), Qubra (2020), Maria (2014) dan Okubokeme mendapatkan bukti empiris bahwa 

penerapan e-audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Namun, sampai 

saat ini peneliti belum mendapatkan bukti empiris dari penelian terdahulu bahwa e-audit tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Maka dari itu, melalui penelitian ini akan 

ditemukan bukti apakah e-audit tetap berpengaruh atau justru tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

Masih adanya perbedaan hasil penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit, mendorong peneliti agar perlu dilakukan kembali. Selain itu, faktor 

independensi, integritas, dan profesionalisme merupakan tiga nilai dasar (basic values) dari 

BPK RI. Kemudian peneliti menambahkan faktor e-audit sebagai kebaruan dari penelitian 
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sebelumnya dikarenakan masih jarang digunakan oleh penelitian terdahulu. Sementara untuk 

objek penelitian, penelitan-penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) dibandingkan  kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Sehingga menarik 

untuk diteliti apakah faktor-faktor tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

audit pada kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Provinsi NTB. Menurut Solechan (2021) 

melakukan audit terhadap laporan keuangan menggunakan sistem informasi merupakan cara 

untuk menilai tingkat kewajaran  laporan keuangan yang disajikan oleh auditee. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian akan menguji kembali pengaruh faktor 

independensi, pengalaman, akuntabilitas, integritas, profesionalisme, dan e-audit terhadap 

kualitas audit pada BPK NTB. Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Zoja (2014) 

yang menguji pengaruh faktor independensi, pengalaman, akuntabilitas, integritas, dan 

profesionalisme terhadap kualitas audit dengan menambahkan faktor e-audit. 

 

TINJAUAN LITERATUR 
Teori Atribusi 

Teori atribusi memberikan pandangan terkait bagaimana orang menjelaskan (membuat 

atribusi) tentang perilaku orang lain dan dirinya sendiri. Proses atribusi merupakan proses 

penentuan apakah perilaku atau kejadian yang diamati disebabkan secara luas oleh orang 

sebagai faktor internal ataupun disebabkan lingkungan sebagai faktor eksternal (McShane 

2010). Perilaku diatribusikan terhadap suatu watak (seperti sikap, motivasi, dan kepribadian) 

atau perilaku bisa diatribusikan pada situasi (seperti tekanan eksternal, norma-norma sosial, 

tekanan rekan sejawat, bencana alam dan sebagainya). 

 

Teori Sikap dan Perilaku 

Bagaimana individu bertindak menjadi pusat dari banyak penelitian dalam perilaku 

organisasi. Saat ini perilaku individu dapat dijelaskan dengan menyajikan sebuah model dasar 

dari perilaku individu dan akibatnya (yang disebut model MARS) dan dengan menguraikan 

model utama perilaku pada lingkungan organisasi. Model ini lebih memfokuskan pada empat 

faktor yang secara langsung dapat mempengaruhi perilaku pegawai dan kinerja yang 

dihasilkan, yaitu faktor yang disingkat MARS—motivasi (motivation), kemampuan (ability), 

persepsi peran (role perseptions), dan situasional (situational). Apabila salah satu faktor 

melemah, maka akan mengakibatkan kinerja pegawai menurun.  

 

Teori Keberhasilan Sistem Informasi (Information System Succes Theory) 

Teori Keberhasilan Sistem Informasi (Information System Succes Theory) teori ini 

menilai keberhasilan suatu sistem informasi berdasarkan sejauh mana sistem tersebut mencapai 

tujuan bisnis dan memberikan nilai kepada organisasi. Keberhasilan sistem informasi sering 

diukur melalui faktor-faktor seperti kinerja, kualitas informasi, dan kepuasan pengguna.  

 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

Berdasarkan pemaparan di atas, gambaran menyeluruh terkait penelitian ini yang akan 

menganalisis pengaruh independensi (X1), pengalaman (X2), akuntabilitas (X3), integritas 

(X4), profesionalisme (X5), e-audit (X6), terhadap kualitas audit (Y) dapat disederhanakan 

dalam kerangka konsep berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis 

(Sumber: Diolah Peneliti, 2024) 
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material terkait dengan kemampuan teknis auditor sedangkan melaporkan kesalahan terkait 

dengan independensi auditor DeAngelo (1981). 

Menurut Arson Welay et al (2020) independensi adalah faktor penting untuk 
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adalah sikap yang melekat pada dirinya dan harus tetap dijaga pada penugasan profesional audit 

sehingga independen seperti sudah menjadi syarat mutlak yang wajib dimiliki auditor.  

Teori atribusi mendukung pengaruh independensi terhadap kualitas audit, bahwa 

perilaku auditor disebabkan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kualitas audit. 

Auditor yang mamiliki independensi cenderung hasil pemeriksaannya akan semakin 

berkualitas. Apabila auditor kehilangan independensi, akibatnya laporan audit yang dihasilkan 

tidak akan sesuai dengan fakta, sehingga tidak bisa digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Pangesti (2021) yang mendapatkan bukti empiris 

bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, Sangadah 

(2022), Lorensky, dkk (2021), Fadillah, dkk (2020), Santoso, dkk (2020), Pratiwi (2020), Qubra 

(2020), Sunandar (2019), Hidayat (2018), dan Gaol (2017) mendapatkan bukti empiris bahwa 

independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Ini berarti semakin 

tinggi independensi auditor, maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. Dengan 

demikian maka dapat dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H1: Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) Indonesia dalam Pernyataan Standar 

Auditing (PSA) Nomor 210 menyatakan bahwa dalam melakukan audit, auditor harus memiliki 

keahlian dan pelatihan teknis yang cukup. Selain itu, persyaratan kemampuan teknis dalam 

SPKN antara lain menyatakan bahwa auditor BPK yang ditugasi untuk melaksanakan audit 

harus memiliki pengalaman kerja yang cukup. 

Menurut Mulyadi (2010) pengalaman auditor adalah auditor diharuskan memiliki 

pengalaman dalam melakukan kegiatan audit, selain pendidikan formal pengalaman kerja juga 

merupakan hal penting dan sebagai pelengkap dalam profesi akuntan. Sehingga, dapat diartikan 

auditor yang berpengalaman merupakan orang yang memiliki keahlian pada bidang audit yang 

senantiasa melakukan pembelajaran dari kejadian-kejadian di masa yang lalu.  

Sehingga dapat dilihat dari penjelasan-penejelasan diatas bahwa teori atribusi juga 

mendukung adanya pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit. Yang dimana dalam teori 

atribusi diterangkan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Jadi, banyaknya tugas-tugas pemeriksaan dan lamanya pengalaman kerja  dapat 

mengembangkan keahlian auditor. Semakin lama masa kerja dan pengalaman yang dimiliki 

auditor, maka akan meningkatkan kualitas hasil audit yang dihasilkan.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pangesti (2021), Hidayat (2018), dan Wijaya 

(2016). Dengan demikian, semakin banyak pengalaman dalam mengaudit, semakin baik juga 

kualitas audit. Dengan demikian maka dapat dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H2: Pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

Akuntabilitas publik adalah kewajiban pemegang amanah (agent) untuk memberikan 

pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan seluruh aktivitas yang 

menjadi tanggung jawabnya terhadap pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan 

kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut Mardiasmo (2002). Dengan kata lain 

akuntabilitas adalah tanggungjawab seorang auditor terhadap setiap tindakan yang 

dilakukannya. Sehingga laporan hasil audit yang baik atau yang berkualitas yaitu laporan yang 

bisa dipertanggungjawabkan. 

Berdasarkan Teori atribusi, salah satu dari tiga dasar untuk mengukur perilaku orang 

lain yang dalam hal ini adalah akuntabilitas auditor yaitu konsensus yang merupakan tingkatan 

dimana auditor menunjukkan perilaku yang sama. Sehingga, sesuai dengan teori atribusi, 

akuntabilitas seorang audior dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu internal dan external yang 
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berkaitan dengan pertanggung jawaban terhadap setiap auditee maupun pertanggung jawaban 

terhadap dirinya sendiri. Dengan demikian akuntabilitas auditor berpengaruh terhadap tingkat 

kualitas audit.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Sangadah (2022), Lorensky, dkk (2021), dan Sunandar 

(2019) mendapatkan bukti empiris bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa jika auditor memiliki akuntabilitas yang 

tinggi, kualitas audit yang dihasilkan menjadi lebih baik. Dengan demikian maka dapat dibuat 

hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H3: Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

Menurut Mulyadi (2002) integritas adalah suatu karakter yang menunjukkan 

kemampuan seseorang untuk mewujudkan apa yang telah disanggupinya dan diyakini 

kebenarannya dalam kenyataan. Auditor yang berintegritas adalah auditor yang memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan apa yang telah diyakini kebenarannya tersebut ke dalam 

kenyataan. Sehingga, engan integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas 

hasil auditnya. 

Teori atribusi menjelaskan pengaruh integritas terhadap kualitas hasil audit. Integritas 

merupakan faktor internal yang mempengaruhi auditor dalam melaksanakan tugas 

pemeriksaan. Auditor dituntut untuk memiliki kepribadian yang dilandasi oleh sikap jujur, 

berani, bijaksana, dan bertanggung jawab untuk membangun kepercayaan guna memberikan 

dasar bagi pengambilan keputusan yang handal Pusdiklatwas (2008). Semakin tinggi integritas 

auditor dalam penugasan audit maka akan meningkatkan kualitas hasil audit.  

Teori atribusi mendukung integritas sebagai faktor dari dalam diri auditor yang mampu 

mempengaruhi kualitas audit karena semakin tinggi tingkat integritas yang dimiliki auditor 

maka akan menghasilkan kualitas audit yang semakin baik (Evia, dkk 2018). 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Fadillah, dkk (2020), Santoso, dkk (2020), 

dan Kertarajasa (2019) mendapatkan bukti empiris bahwa integritas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi integritas 

auditor, maka semakin baik juga kualitas audit. Dengan demikian maka dapat dibuat hipotesis 

penelitian sebagai berikut. 

H4: Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

Auditor BPK harus bersikap profesional ketika menjalankan pekerjaan auditnya. 

Auditor BPK harus mempunyai sikap untuk melayani kepentingan publik, menghargai dan 

memelihara kepercayaan publik, dan tetap mempertahankan profesionalismenya (SPKN). 

Seseorang dikatakan profesional jika mampu mengerjakan tugas pekerjaannya sesuai dengan 

standar yang ada, tidak melakukan pelanggaran hukum dan mematuhi profesi pekerjaannya 

(Iswari dan Kusuma 2013).  

Menurut teori atribusi sikap profesionalisme merupakan faktor yang ada dalam auditor 

yang mempunyai pengaruh terhadap pemberian respon atau penilaian. Auditor ketika 

melakukan penugasan dipastikan memiliki sikap profesionalisme untuk menjaga penilaian dan 

ketelitian dalam melaksanakan penugasan audit. Sehingga, ketika auditor memiliki sikap 

profesionalisme yang tinggi maka akan semakin berkualitas dalam melakukan pertimbangan 

tingkat matrealitasnya yang berdampak pada hasil judgment yang berkualitas pula.  

Hal ini didukung dengan adanya penelitian Sangadah (2022), Lorensky, dkk (2021), 

Fadillah, ddk (2020), Pratiwi (2020), Kertarajasa, dkk (2019), dan Sunandar (2019) 

mendapatkan bukti bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi profesionalisme auditor, maka semakin semakin 

baik juga kualitas audit. Dengan demikian maka dapat dibuat hipotesis penelitian sebagai 

berikut. 
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H5: Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

E-Audit adalah sistem yang membentuk sinergi antara sistem informasi internal BPK 

(e-BPK) dengan sistem informasi milik entitas pemeriksaan (e-Auditee) melalui sebuah 

komunikasi data online antara e-BPK dengan e-Auditee dan membentuk pusat data pengelolaan 

dan tanggung jawab keuangan negara di BPK (BPK RI 2012). Pusat data keuangan negara ini 

berisi semua informasi keuangan dari seluruh satuan kerja di lingkup pemerintah.   

Teori Keberhasilan Sistem Informasi (Information System Succes Theory) teori ini 

menilai keberhasilan suatu sistem informasi berdasarkan sejauh mana sistem tersebut mencapai 

tujuan bisnis dan memberikan nilai kepada organisasi. Keberhasilan sistem informasi sering 

diukur melalui faktor-faktor seperti kinerja, kualitas informasi, dan kepuasan pengguna. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori keberhasilan sistem informasi, bahwa sistem 

informasi yang dimaksud juga merupakan bagian dari pada penggunaan e-audit yang 

berhubungan dengan kinerja auditor, kaulitas laporan audit, dan kepuasan bagi auditor, auditee 

dan masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Hakim (2021), Dzikron (2021), Qubra (2020), Maria 

dan Ariani (2014) dan Okubokeme mendapatkan bukti empiris bahwa penerapan e-audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa 

menggunakan sistem e-audit oleh auditor yang berpengalaman maka akan menghasilkan 

kualitas audit yang lebih baik lagi. Dengan demikian maka dapat dibuat hipotesis penelitian 

sebagai berikut. 

H6: E-Audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian  yang digunakan  dalam  penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian 

asosiatif dengan pendekatan kuantitati (Hafizurrahman et al., 2024; Jawadi et al., 2016; 

Nurabiah et al., 2018, 2023; Nurhikmah et al., 2024; Octariani et al., 2017; Pratama et al., 2023; 

Pusparini et al., 2020; Slamet et al., 2016; Susbiyani et al., 2022; Telabah & Handajani, 2018). 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada BPK Provinsi NTB yang berada di wilayah Kota 

Mataram dan waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2024. 

 

Sampel dan Teknik Pengambilan Data 

Penentuan jumlah sampel minimum dihitung menggunakan rumus slovin berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
86

1 + 86(0,05)2
 

𝑛 =
86

1 + 86(0,0025)2
 

𝑛 =
86

1 + 0,215
 

𝑛 =
86

1,215
 

𝑛 = 70,78 

 



Akbar & Fitriyah: Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Audit pada Badan…. 

168 

Keterangan: 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Tingkat Kesalahan(5%) 

Berdasarkan  perhitungan  sampel  menggunakan rumus slovin diatas,  maka  jumlah  

sampel  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  sebanyak  70,78  dan  dibulatkan  menjadi 71  

sampel. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan pendekatan pengambilan sampel bertujuan 

(purposive sampling), yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria 

tertentu yang telah ditentukan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil tanggapan responden melalui kuesioner dalam google form yang disebarkan secara 

langsung kepada seluruh auditor yang bekerja di kantor BPK Provinsi NTB. Pengukuran 

masing-masing indikator menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2018). Dalam kuesioner yang disebar terdapat dua bagian, yakni bagian identitas  

dari responden  dan  bagian pertanyaan bersifat yang tertutup tentang variabel-variabel yang 

diteliti dengan 47 pertanyaan.  

 

Definisi Opersional Variabel dan Pengukuran 

Berikut merupakan tabel definisi operasional dari setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian:  

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 
Alat 

Ukur 

1 Independensi (X1) Independensi adalah sikap 

mental yang tidak dapat 

dipengaruhi, tidak tergantung 

pada pihak lain dan 

mempunyai sikap jujuran 

dalam diri auditor untuk 

mempertimbangkan fakta dan 

bukti audit yang ditemukan. 

1. Independensi Pada Program Audit 

2. Independensi Dalam Verifikasi 

3. Independensi Dalam Pelaporan 
Skala 

Likert  

1-5 

2 Pengalaman (X2) Pengalaman auditor adalah 

auditor diharuskan memiliki 

pengalaman dalam melakukan 

kegiatan audit. 

1. Lamanya Waktu            Pengalaman 

Di Bidang Audit  

2. Banyaknya Penugasan Audit  

3. Jenis Perusahaan Yang Pernah 

Diaudit  

Skala 

Likert  

1-5 

3 Akuntabilitas (X3) Akuntabilitas adalah tanggung 

jawab yang harus dikerjakan 

oleh auditor dan harus sesuai 

dengan kode etik. 

1. Seberapa besar motivasi auditor 

dalam menyelesaikan pekerjaan.  

2. Seberapa besar usaha atau 

kemampuan pikir yang diberikan 

untuk menyelesaikan sebuah 

pekerjaan.  

3. Seberapa yakin auditor terhadap 

pekerjaan mereka yang akan diperiksa 

oleh atasan.  

Skala 

Likert  

1-5 

4 Integritas (X4) Auditor yang berintegritas 

adalah auditor yang memiliki 

kemampuan untuk 

mewujudkan apa yang telah 

diyakini kebenarannya 

tersebut ke dalam kenyataan. 

1. Memahami serta mengenali perilaku 

berdasarkan kode etik  

2. Mengerjakan sesuatu secara konsisten 

dengan nilai (value) dan penuh 

keyakinan.  

3. Bertindak berdasarkan nilai (value) 

meskipun sulit untuk melakukan itu 

Skala 

Likert 

1-5 
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No Variabel Definisi Indikator 
Alat 

Ukur 

4. Bertindak berdasarkan nilai (value) 

walaupun ada resiko atau biaya yang 

cukup besar  

5 Profesionalisme 

(X5) 

Auditor dikatakan profesional 

jika mampu mengerjakan tugas 

pekerjaannya sesuai dengan 

standar yang ada, tidak 

melakukan pelanggaran 

hukum dan mematuhi profesi 

pekerjaannya. 

1. Kepercayaan terhadap peraturan 

profesi 

2. Kewajiban sosial 

3. Hubungan dengan rekan profesi 

4. Pengabdian pada profesi 

5. Kemandirian 

Skala 

Likert  

1-5 

6 E-Audit (X6) E-Audit adalah sistem yang 

membentuk sinergi antara 

sistem informasi internal BPK 

(e-BPK) dengan sistem 

informasi milik entitas 

pemeriksaan (e-Auditee).  

1. Keberhasilan program 

2. Keberhasilan sasaran 

3. Kepuasan terhadap program 

4. Tingkat input dan output 

5. Pencapaian tujuan menyeluruh.  

Skala 

Likert  

1-5 

8 Kualitas Audit (Y) Kualitas audit merupakan 

segala kemungkinan 

(probability) dimana auditor 

pada saat mengaudit laporan 

keuangan auditee dapat 

menemukan pelanggaran yang 

terjadi dalam sistem akuntansi 

klien dan melaporkannya 

dalam laporan keuangan 

auditan, dimana dalam 

melaksanakan tugasnya 

tersebut auditor berpedoman 

pada standar auditing dan kode 

etik. 

1. Melaporkan semua kesalahan klien 

2. Pemahaman terhadap SIA klien 

3. Komitmen dalam menyelesaikan 

audit 

4. Berpedoman pada SAK dan SPAP 

5. Tidak percaya begitu saja pada 

pernyataan klienSikap hati-hati dalam 

pengambilan keputusan 

Skala 

Likert  

1-5 

 

Teknik Analisis Data 

Metode pengolahan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan software 

statistical program for social science (SPSS) versi 26. Analisis data dalam penelitian ini 

meliputi: analisis deskriptif, regresi linear berganda, uji validitas, uji asumsi klasik, uji 

normalitas, uji multikoloneliritas, uji heteroskedatisitas, uji t, uji F, dan uji R². Dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linear berganda atau Ordinary Least Square (OLS). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Penelitian 

Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan google 

form. Kuesioer pertama kali disebar mulai dari tanggal 30 Oktober 2023 sampai dengan tanggal 

20 Februari 2024. Berdasarkan data yanng terkumpul hasil dari penyebaran kuesioner kepada 

auditor di kantor BPK NTB adalah sebanyak 33 sampel dengan tingkat persentase 46% dari 71 

sampel dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut : 

 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 26 78,8% 

Perempuan 7 21,2% 

Total 33 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 
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Berdasarkan tabel 2 dapat diperoleh informasi bahwa jumlah antara responden laki-laki 

dan perempuan berbeda jauh. Bahwa masing-m\asing sebanyak 26 orang dan 7 orang dengan 

presentase sebesar 78,8%% dan 21,2%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah responden laki-

laki lebih banyak dari pada perempuan. Artinya yang cenderung lebih banyak berprofesi 

sebagai auditor pada kantor BPK NTB adalah laki-laki. 

 

Tabel 3. Umur Responden 
Umur Jumlah Persentase 

17-26 Tahun 2 6,1% 

27-36 Tahun 16 48,5% 

37-46 Tahun 9 27,3% 

47-50 Tahun 4 12,0% 

>50 Tahun 2 6,1% 

Total  33 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Sementara itu berdasarkan tabel 3, untuk usia responden didominasi pada 27-36 tahun 

yang berjumlah 16 responden dengan tingat persentasi 48,7%  dari 33 responden.  

 

Tabel 4. Pendidikam Terakhir Responden 
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

SMA 0 0% 

D3 1 3,0% 

S1 21 63,7% 

S2 11 33,3% 

S3 0 0% 

Total 33 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Kemudian berdasarkan tabel 4, bahwa tingkat pendidikan terakhir responden 

didominasi oleh S1 dengan jumlah 21 responden yaitu 63,6% dari 33 responden. Artinya, rata-

rata auditor pada BPK Provinsi NTB dengan tingkat pendidikan S1 merupakan auditor yang 

berpengalaman. 

Tabel 5. Lama Bekerja 
Lama Bekerja Jumlah Persentase 

<1 Tahun 0 0% 

1-5 Tahun 12 36,4% 

6-10 Tahun 5 15,2% 

11-2- Tahun 12 36,4% 

>20 Tahuun 4 12,1% 

Total 33 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan tabel 5, untuk lama bekerja sebagai auditor didominasi pada 1-5 tahun dan 

11-20 tahun yang berjumlah masing-masing 12 responden dengan tingkat persentase masing-

masing 36,4%. Artinya rata-rata auditor pada BPK Provinsi NTB merupakan auditor yang 

profesional, berpengalaman, dan mampu menggunakan program e-audit. 

Hasil Analisis Data 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

kuesioner yang digunakan. Instrumen atau kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan 

yang digigunakan bisa mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

Ghozali (2018). Uji validitas akan menggunakan analisis korelasi product moment pearson. 
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Kriteria penerimaan dalam uji validitas ini adalah instrumen atau item-item pernyataan yang 

ada pada kuesioner mempunyai korelasi signifikan terhadap total skor (valid) jika r statistik 

lebih besar daripada r tabel (critical value) pada tingkat keyakinan 95% (α = 0,05), dan hasil 

uji validitas  dapat dilihat dari tabel 6 sampai tabel 12 berikut: 

 

Tabel 6. Independensi 
Indikator Butir Pernyataan r Tabel r Hitung Keterangan 

Independensi Pada Program Audit 

X1.1 0.291 0.812 Valid 

X1.2 0.291 0.782 Valid 

X1.3 0.291 0.842 Valid 

Independensi Dalam Verifikasi 

X1.4 0.291 0.865 Valid 

X1.5 0.291 0.842 Valid 

X1.6 0.291 0.852 Valid 

X1.7 0.291 0.842 Valid 

Independensi Dalam Pelaporan 

X1.8 0.291 0.806 Valid 

X1.9 0.291 0.788 Valid 

X1.10 0.291 0.632 Valid 

X1.11 0.291 0.678 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan tabel 6 yang menunjukkan bahwa semua nilai per item memiliki nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel, maka dapat disimpulkan indikator yang digunakan pada variabel 

independensi adalah valid.  

Tabel 7. Pengalaman 
Indikator Butir Pernyataan r Tabel r Hitung Keterangan 

Lamanya Waktu            Pengalaman Di 

Bidang Audit  

X2.1 0.291 0.735 Valid 

X2.2 0.291 0.712 Valid 

Banyaknya Penugasan Audit  

X2.3 0.291 0.766 Valid 

X2.4 0.291 0.650 Valid 

X2.5 0.291 0.780 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan tabel 7 yang menunjukkan bahwa semua nilai per item memiliki nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel, maka dapat disimpulkan indikator yang digunakan pada variabel 

pengalaman adalah valid.  

Tabel 8. Akuntabilitas  

Indikator 
Butir 

Pernyataan 

r 

Tabel 

r 

Hitung 
Keterangan 

Seberapa besar motivasi auditor dalam menyelesaikan 

pekerjaan.  

X3.1 0.291 0.805 Valid 

X3.2 0.291 0.872 Valid 

Seberapa besar usaha atau kemampuan pikir yang 

diberikan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan.  
X3.3 0.291 0.971 Valid 

Seberapa yakin auditor terhadap pekerjaan mereka yang 

akan diperiksa oleh atasan. 

X3.4 0.291 0.955 Valid 

X3.5 0.291 0.805 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

Berdasarkan tabel 8 yang menunjukkan bahwa semua nilai per item memiliki nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel, maka dapat disimpulkan indikator yang digunakan pada variabel 

akuntabilitas adalah valid.  

Tabel 9. Integritas 

Indikator 
Butir 

Pernyataan 

r 

Tabel 

r 

Hitung 
Keterangan 

Memahami serta mengenali perilaku berdasarkan kode 

etik 

X4.1 0.291 0.697 Valid 

X4.2 0.291 0.797 Valid 

X4.3 0.291 0.861 Valid 
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Indikator 
Butir 

Pernyataan 

r 

Tabel 

r 

Hitung 
Keterangan 

Mengerjakan sesuatu secara konsisten dengan nilai 

(value) dan penuh keyakinan 

X4.4 0.291 0.776 Valid 

X4.5 0.291 0.840 Valid 

Bertindak berdasarkan nilai (value) walaupun ada 

resiko atau biaya yang cukup besar 

X4.6 0.291 0.896 Valid 

X4.7 0.291 0.773 Valid 

X4.8 0.291 0.768 Valid 

X4.9 0.291 0.704 Valid 

X4.10 0.291 0.853 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan tabel 9 yang menunjukkan bahwa semua nilai per item memiliki nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel, maka dapat disimpulkan indikator yang digunakan pada variabel 

integritas adalah valid.  

Tabel 10. Profesionalisme 
Indikator Butir Pernyataan r Tabel r Hitung Valid 

Kepercayaan terhadap peraturan profesi X5.1 0.291 0.855 Valid 

Kewajiban sosial X5.2 0.291 0.874 Valid 

Hubungan dengan rekan profesi X5.3 0.291 0.886 Valid 

Pengabdian pada profesi X5.4 0.291 0.884 Valid 

Kemandirian X5.5 0.291 0.786 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan tabel 10 yang menunjukkan bahwa semua nilai per item memiliki nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel, maka dapat disimpulkan indikator yang digunakan pada 

variabel profesionalisme adalah valid.  

Tabel 11. E-Audit 
Indikator Butir Pernyataan r Tabel r Hitung Keterangan 

Keberhasilan program X6.1 0.291 0.776 Valid 

Keberhasilan sasaran X6.2 0.291 0.891 Valid 

Kepuasan terhadap program X6.3 0.291 0.929 Valid 

Tingkat input dan output X6.4 0.291 0.900 Valid 

Pencapaian tujuan menyeluruh X6.5 0.291 0.846 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan tabel 11 yang menunjukkan bahwa semua nilai per item memiliki nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel, maka dapat disimpulkan indikator yang digunakan pada variabel 

e-audit adalah valid.  

Tabel 12. Kualitas Audit 
Indikator Butir Pernyataan r Tabel r Hitung Keterangan 

Melaporkan semua kesalahan klien Y.1 0.291 0.866 Valid 

Pemahaman terhadap SIA klien Y.2 0.291 0.891 Valid 

Komitmen dalam menyelesaikan audit Y.3 0.291 0.889 Valid 

Berpedoman pada SAK dan SPAP Y.4 0.291 0.911 Valid 

Tidak percaya begitu saja pada pernyataan klien Y.5 0.291 0.893 Valid 

Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan Y.6 0.291 0.943 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan tabel 12 yang menunjukkan bahwa semua nilai per item memiliki nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel, maka dapat disimpulkan indikator yang digunakan pada variabel 

kualitas audit adalah valid.  
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Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil 

pengukuran dari kuesioner dalam penggunaan yang berulang. Jawaban responden terhadap 

pertanyaan dapat dikatakan reliabel atau andal apabila setiap pertanyaan dijawab secara 

konsisten atau jawaban tidak boleh di acak. Rule of thumb atau aturan yang biasanya digunakan 

untuk menilai reliabilitas konstruk yaitu nilai composite reliability harus lebih besar dari 0,7 

untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai 0,6 – 0,7 masih dapat diterima untuk 

penelitian yang bersifat exploratory, sehingga hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.10 

berikut: 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Nilai Alpha Standar Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Independensi (X1) 0.901 0.60 Sangat Reliabel 

2 Pengalaman (X2) 0.749 0.60 Reliabel 

3 Akuntabilitas (X3) 0.928 0.60 Sangat Reliabel 

4 Integritas (X4) 0.900 0.60 Sangat Reliabel 

5 Profesionalisme (X5) 0.871 0.60 Reliabel 

6 E-Audit (X6) 0.870 0.60 Reliabel 

7 Kualitas Audit (Y) 0.790 0.60 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel 13 dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha untuk 

independensi, pengalaman, akuntabilitas, integritas, profesionalisme, e-audit, dan kualitas audit 

> 0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa independensi, pengalaman, akuntabilitas, 

integritas, profesionalisme, e-audit, dan kualitas audit dapat dikatakan reliabel karena memiliki 

nilai cronbach’s alpha > 0,7. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam 

penelitian terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan yaitu 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dengan menggunakan uji ini, data dapat dikatakan 

terdistribusi secara normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (α). kemudian, uji 

normalitas data juga bisa dilakukan dengan menggunakan grafik normal P- plot dan grafik 

histogram. 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2024 
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Berdasarkan gambar 1 diatas, diketahui bahwa hasil uji normalitas dengan histogram 

dikatakan normal apabila histogram membentuk gunung. Maka gambar diatas  dapat diartikan 

bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal 

sehingga dapat melakukan uji ststistik selanjutnya.  

 

Uji Multikoloniaritas 

Untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas dapat digunakan nilai tolerance atau 

variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum digunakan untuk membuktikan adanya 

multikolinieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Jika nilai 

tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka hal tersebut menunjukkan tidak terjadi 

multikolinieritas dapat dilihat tada tabel 14 berikut: 

Tabel 14. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Independensi .308 3.252 

Pengalaman .354 2.822 

Akuntabilitas .275 3.633 

Integritas .220 4.554 

Profesionalisme .241 4.157 

E-Audit .248 4.025 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan tabel 14 di atas, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independensi, 

pengalaman, akuntabilitas, integritas, profesionalisme, dan e-audit tidak terdapat 

multikolinearitas. Hal dikarenakan hasil uji Multikolieraitas telah memenuhi asumsi VIF, 

bahwa nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka hal tersebut menunjukkan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedastistas 

Heteroskedatisitas terjadi jika pengganggu varian (variance disturbance) tidak konsisten 

dari satu waktu ke waktu yang lainnya pada semua observasi. Heteroskedatisitas dapat 

mempengaruhi koefisien regresi, yaitu estimasi menjadi kurang (under estimation), estimasi 

menjadi lebih besar (over estimation), atau salah penafsiran (misleading). Pengujian 

Heteroskedatisitas menggunakan metode Glejser. Dengan menggunakan pengujian ini, 

heteroskedatisitas dikatakan tidak terjadi jika nilai probabilitas (p value) lebih besar daripada 

alpha (α = 0,05) dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 
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Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan gambar 2 di atas terlihat bahwa tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada data yang digunakan. 

 

Analisi Regresi Berganda  

Analisis regresi akan menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh 

independensi, pengalaman, akuntabilitas, integritas, profesionalisme, dan e-audit terhadap 

kualitas audit. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + ε 

Untuk hasil perhitungan analisis regresi dari responden dapat dilihat pada tabel 15 

berikut: 

Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .198 .657  .301 .766   

Independensi .091 .020 .189 4.435 .000 .308 3.252 

Pengalaman .287 .037 .306 7.708 .000 .354 2.822 

Akuntabilitas .090 .040 .100 2.226 .035 .275 3.633 

Integritas .071 .026 .138 2.727 .011 .220 4.554 

Profesionalisme .101 .048 .101 2.106 .045 .241 4.157 

E-Audit .348 .047 .351 7.413 .000 .248 4.025 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

 Berdasarkan tabel 15 terkait rekapitulasi hasil regresi di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

Y = 0.198 (Constant) + 0.091 (Independensi) + 0.287 (Pengalaman) + 0.090 (Akuntabilitas) 

+ 0.071 (Integritas) + 0.101 (Profesionalisme) + 0.348 (E-Audit) + ε 

 

Dari persamaan regresi diatas, sehingga dapat dijelasakn sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 0.198 artinya adalah jika variabel independen yang diteliti, yaitu 

Independensi (X1), Pengalaman (X2), Akuntabilitas (X3), Integritas (X4), 

Profesionalisme (X5), dan E-Audit (X6), maka Kualitas Audit akan tetap memiliki nilai 

0.198. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Independensi (X1) sebesar 0.091 artinya, apabila 
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variabel lain yang diteliti bernilai konstan maka setiap peningkatan 1 nilai Pengalaman 

akan meningkatkan Kualitas Audit sebesar 0.091. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Pengalaman (X2) sebesar 0.287 artinya, apabila variabel 

lain yang diteliti bernilai konstan maka setiap peningkatan 1 nilai Pengalaman akan 

meningkatkan Kualitas Audit sebesar 0.287. 

4. Nilai koefisien regresi variabel Akuntabilitas (X3) sebesar 0.090 artinya, apabila 

variabel lain yang diteliti bernilai konstan maka setiap peningkatan 1 nilai Akuntabilitas 

akan meningkatkan Kualitas Audit sebesar 0.090. 

5. Nilai koefisien regresi variabel Integritas (X4) sebesar 0.071 artinya, apabila variabel 

lain yang diteliti bernilai konstan maka setiap peningkatan 1 nilai Integritas akan 

meningkatkan Kualitas Audit sebesar 0.071. 

6. Nilai koefisien regresi variabel Profesionalisme (X5) sebesar 0.101 artinya, apabila 

variabel lain yang diteliti bernilai konstan maka setiap peningkatan 1 nilai 

Profesionalisme akan meningkatkan Kualitas Audit sebesar 0.101. 

7. Nilai koefisien regresi variabel E-Audit (X6) sebesar 0.348 artinya, apabila variabel lain 

yang diteliti bernilai konstan maka setiap peningkatan 1 nilai E-Audit akan 

meningkatkan Kualitas Audit sebesar 0.348. 

 

Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel independen (X) 

dan dependen (Y), apakah variabel X berpengaruh postif dan sigifikan terhadap variabel Y 

secara terpisah atau parsial Ghozali (2005) dalam Untary (2015). Pengujian ini digunakan untuk 

menguji H1, H2, H3, H4, H5, dan H6 yang dapat dilihat pada tabel 16 berikut: 

 

Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Hitung t Tabel Sig. 

Collinerearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .198 .657  .301  .766   

Independensi .091 .020 .189 4.435 1.706 .000 .308 3.252 

Pengalaman .287 .037 .306 7.708 1.706 .000 .354 2.822 

Akuntablitas .090 .040 .100 2.226 1.706 .035 .275 3.633 

Integritas .071 .026 .138 2.727 1.706 .011 .220 4.554 

Profesionalisme .101 .048 .101 2.106 1.706 .045 .241 4.157 

E-Audit .348 .047 .351 7.413 1.706 .000 .248 4.025 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel 16, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel Independensi secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

2. Variabel Pengalaman secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

3. Variabel Akuntabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

4. Variabel Integritas secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

5. Variabel Profesionalisme secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

6. Variabel E-Audit secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

 

Uji F 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen dapat dilihat pada tabel 17 berikut: 
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Tabel 17. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square 
F  

Hitung 
F Tabel Sig. 

Hipotesis 

1 Regression 126.972 6 21.162 294.074 2.47 .000b 
H0 Ditolak 

Ha Diterima 
Residual 1.871 26 .072    

Total 128.843 32     

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

b. Predictors: (Constant), Independensi, Pengalaman, Akuntabilitas, Integritas, Profesionalisme, E-Audit. 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Dari tabel 17 di atas, diketahui bahwa nilai F hitung 294.074 > F tabel 2.47 atau Sig 

sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel independensi, pengalaman, akuntabilitas, integritas, profesionalisme, dan e-audit 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

 

4.1.2.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel dependen atau variabel yang sedang diteliti Ghozali (2018) dalam Untari 

(2015). Nilai koefisien ini antara 0 dan 1. Nilai satu berarti model sangat sempurna dalam 

menjelaskan variasi dari variabel yang sedang diteliti. Sebaliknya, nilai 0 berarti model tidak 

menjelaskan sama sekali atas variasi dari variabel yang sedang diteliti. Nilai variasi dari 

variabel yang sedang diteliti yang tidak dijelaskan dari model berarti dijelaskan dari variabel 

lain di luar variabel independen yang sedang digunakan dalam penelitian, dan dihitung dengan 

mengurangkan nilai koefisien determinasi yang diperoleh dari angka satu dapat dilihat pada 

tabel 18 berikut: 

Tabel 18. Hasil Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .993a .985 .982 .26826 

a. Predictors: (Constant), Independensi, Pengalaman, Akuntabilitas, Integritas, Profesionalisme, E-

Audit 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan tabel 18, telah diketahui bahwa nilai R sebesar 0.985. Artinya, korelasi 

antara variabel X (Independen, Pengalaman, Akuntabilitas, Integritas, Profesionalisme dan E-

Audit) terhadap variabal Y (Kualitas Audit) sebesar 0.982. Ini berarti adanya korelasi positif 

kuat antara variabel X dengan Y karena nilai indeksnya hampir mendekati 1. Sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Kemudian telah diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0.982. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel independen, 

pengalaman, akuntabilitas, integritas, profesionalisme, dan e-audit berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit yaitu 98,2%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji secara parsial, diperoleh nilai t hitung sebesar 4.435 > t tabel 

sebesar 1.706 atau Sig sebesar 0.000 lebih kecil dari Alpha 0.05, dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa independensi secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas audit.   

Teori Atribusi yang mengatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor 

internal dan faktor eksternal, maka dalam hal ini independensi auditor merupakan salah satu 

faktor internal. Sehingga Teori Atribusi mendukung adanya pengaruh independensi terhadap 

kualitas audit. Kemudian Teori Sikap dan Perilaku juga mendukung pengaruh independensi 
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terhadap kualitas audit, karena teori ini menjelaskan tentang perilaku dan kinerja atau dalam 

hal ini independensi auditor dan pengaruhnya terhadap kualitas audit. 

Hal ini didukung oleh jawaban responden bahwa auditor yang independensi pada 

program audit bebas dari intervensi manajerial, selalu bekerja sesuai prosedur, bebas dari 

persyaratan penugasan audit, auditor sangat bebas untuk mengakses seluruh data yang 

dibutuhkan oleh auditor untuk mengaudit, auditor selalu mendapat bantuan dari karyawan 

auditee selama verifikasi audit berlangsung,  auditor sangat bebas dari manajerial yang 

membatasi aktivitas auditor ketika melakukan pemeriksaan, auditor sangat bebas dari 

kepentingan pribadi yang dapat mengganggu verifikasi audit, auditor sangat tidak bebas untuk 

memodifikasi dampak dari fakta yang dilaporkan, auditor sangat bebas dari tekanan auditee, 

auditor selalu menghindari kata-kata yang menyesatkan dalam interpretasi, dan auditor sangat 

bebas dari pengaruh auditee terkait opini yang auditor sampaikan, namun terdapat sebagian 

kecil yang memberikan tanggapan bahwa auditor cukup bebas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangesti (2021), 

Sangadah (2022), Lorensky, dkk (2021), Fadillah, dkk (2020), Santoso, dkk (2020), Pratiwi 

(2020), Qubra (2020), Sunandar (2019), Hidayat (2018), dan Gaol (2017) mendapatkan bukti 

empiris bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Artinya, semakin 

tinggi independensi auditor maka kualitas audit semakin baik. 

 

Pengaruh Pengalaman Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji secara parsial, diperoleh nilai t hitung sebesar 7.708 > t tabel 

sebesar 1.706 atau Sig sebesar 0.000 lebih kecil dari Alpha 0.05, dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman secara parsial berpengaruh secara positif terhadap kualitas 

audit.  

Teori Atribusi yang mengatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor 

internal dan faktor eksternal, maka dalam hal ini pengalaman auditor merupakan salah satu 

faktor internal. Sehingga Teori Atribusi mendukung adanya pengaruh pengalaman terhadap 

kualitas audit. Kemudian Teori Sikap dan Perilaku juga mendukung pengaruh pengalaman 

terhadap kualitas audit, karena teori ini menjelaskan tentang perilaku dan kinerja atau dalam 

hal ini pengalaman auditor dan pengaruhnya terhadap kualitas audit.  

Hal ini didukung oleh jawaban responden bahwa dalam melaksanakan program audit, 

auditor yang berpengalaman semakin objektif dan kompeten serta semakin banyak pengalaman 

yang dimiliki, namun masih terdapat sebagaian kecil dari responden yang mengatakan bahwa 

banyak pengalaman cukup menambah objektifitas dalam mengaudit, banyaknya penugasan 

audit membuat auditor semakin cepat serta lebih cermat dan berhati dalam bekerja, semakin 

banyak jenis perusahaan yang pernah diaudit, maka akan membuat auditor semakin banyak 

pengalaman dalam mengaudit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dialkukan oleh Pangesti (2021), 

Hidayat (2018), dan Wijaya (2016) yang mendapatkan bukti empiris bahwa pengalaman 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Artinya, semakin berpengalaman 

seorang auditor maka kualitas audit semakin baik.  

 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji secara parsial, diperoleh nilai t hitung sebesar 2.226 > t tabel 

sebesar 1.706 atau Sig sebesar 0.035 lebih kecil dari Alpha 0.05, dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa akuntabilitas secara parsial berpengaruh secara positif terhadap kualitas 

audit.  

Teori Atribusi yang mengatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor 

internal dan faktor eksternal, maka dalam hal ini akuntabilitas auditor merupakan salah satu 

faktor internal. Sehingga Teori Atribusi mendukung adanya pengaruh akuntabilitas terhadap 
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kualitas audit. Kemudian Teori Sikap dan Perilaku juga mendukung pengaruh akuntabilitas 

terhadap kualitas audit, karena teori ini menjelaskan tentang perilaku dan kinerja atau dalam 

hal ini akuntabilitas auditor dan pengaruhnya terhadap kualitas audit.  

Hal ini didukung oleh jawaban responden bahwa auditor yang akuntabilitas makan akan 

membuat motivasi kerjanya semakin bertambah, mendorong motovasi auditor dalam 

menyelesaikan pekerjaan sangat mendorong pencapaian tujuan dalam mengaudit, namun 

sebagian kecil dari tanggapan responden mengatakan akuntabilitas cukup menambah motivasi, 

sebagai auditor yang memiliki akuntabilitas tinggi selalu memberikan usaha atau kemampuan 

berfikir pada setiap pekeran yang dilakukan, dan auditor sangat yakin terhadap pekerjaan yang 

akan diperiksa oleh atasan sehingga meningkatkan keinginan dan usaha untuk bekerja lebih 

baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dialkukan oleh Sangadah 

(2022), Lorensky, dkk (2021), dan Sunandar (2019) yang mendapatkan bukti empiris bahwa 

akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Artinya, semakin tinggi 

tingkat akuntabilitas auditor maka kualitas audit semakin baik. 

 

Pengaruh Integritas Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji secara parsial, diperoleh nilai t hitung sebesar 2.727 > t tabel 

sebesar 1.706 atau Sig sebesar 0.011 lebih kecil dari Alpha 0.05, dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa integritas secara parsial berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit. 

Teori Atribusi yang mengatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor 

internal dan faktor eksternal, maka dalam hal ini integritas auditor merupakan salah satu faktor 

internal. Sehingga Teori Atribusi mendukung adanya pengaruh integritas terhadap kualitas 

audit. Kemudian Teori Sikap dan Perilaku juga mendukung pengaruh integritas terhadap 

kualitas audit, karena teori ini menjelaskan tentang perilaku dan kinerja atau dalam hal ini 

akuntabilitas auditor dan pengaruhnya terhadap kualitas audit. 

Hal ini didukung oleh jawaban responden bahwa memahami serta mengenali perilaku 

berdasarkan kode etik auditor selalu mengikuti kode etik profesi, jujur, serta memastikan 

pekerjaannya tidak melanggar kode etik, auditor selalu mengerjakan sesuatu secara konsisten 

dengan nilai (value) dan penuh keyakinan sehingga dalam memberikan opini audit auditor 

selalu menyampaikan berdasarkan hasil pemeriksaan yang sebenarnya, auditor selalu 

menyampaikan kesalahan auditee berdasarkan hasil pemeriksaan, auditor tidak mementingkan 

hubungan baik apabila yang diaudit adalah bagian dari teman atau keluarganya, auditor selalu 

berani menerima resiko, dan auditor menghindari praktek bisnis yang tidak etis, dan auditor 

selalu menegakkan nilai (value). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dialkukan oleh Fadillah, dkk 

(2020), Santoso, dkk (2020), dan Kertarajasa (2019) yang mendapatkan bukti empiris bahwa 

integritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Artinya, semakin tinggi 

integritas auditor maka kualitas audit semakin baik. 

 

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji secara parsial, diperoleh nilai t hitung sebesar 2.106 > t tabel 

sebesar 1.706 atau Sig sebesar 0.045 lebih kecil dari Alpha 0.05, dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa profesionalisme secara parsial berpengaruh secara positif terhadap kualitas 

audit. 

Teori Atribusi yang mengatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor 

internal dan faktor eksternal, maka dalam hal ini profesionalisme auditor merupakan salah satu 

faktor internal. Sehingga Teori Atribusi mendukung adanya pengaruh profesionalisme terhadap 

kualitas audit. Kemudian Teori Sikap dan Perilaku juga mendukung pengaruh profesionalisme 
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terhadap kualitas audit, karena teori ini menjelaskan tentang perilaku dan kinerja atau dalam 

hal ini profesionalisme auditor dan pengaruhnya terhadap kualitas audit.  

Hal ini didukung oleh jawaban responden bahwa auditor yakin yang berhak memeriksa 

pekerjaan auditor adalah rekan sesama profesi, pekerjaan auditor sangat penting karena 

bermanfaat bagi masyarakat dan profesi, hubungan auditor dengan rekan profesi mencakup 

penggunaan organisasi formal dan perkumpulan informal sejawat sangat berpengaruh, 

pengabdian pada profesi sangat merefleksikan dedikasi profesi terhadap pekerjaannya dan 

perasaan, dan auditor yang profesional selalu bisa membuat keputusan sendiri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dialkukan oleh Sangadah 

(2022), Lorensky, dkk (2021), Fadillah, ddk (2020), Pratiwi (2020), Kertarajasa, dkk (2019), 

dan Sunandar (2019) mendapatkan bukti bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laporan audit. Arartinya, semakin tinggi tingkat profesionalisme auditor 

maka kualitas audit semakin baik. 

 

Pengaruh E-Audit Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji secara parsial, diperoleh nilai t hitung sebesar 7.413 > t tabel 

sebesar 1.706 atau Sig sebesar 0.000 lebih kecil dari Alpha 0.05, dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa e-audit secara parsial berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit. 

Teori Keberhasilan Sistem Informasi (Information System Succes Theory) mendukung 

pengaruh e-audit terhadap kualitas audit. Teori ini menilai keberhasilan suatu sistem informasi 

berdasarkan sejauh mana sistem tersebut mencapai tujuan bisnis dan memberikan nilai kepada 

organisasi atau dalam hal ini sejauh mana penggunaan program e-audit ini untuk mencapai 

tujuan audit dan memberikan pengaruh baik dalam meningkatkan kualitas audit.  

Hal ini didukung oleh jawaban responden bahwa menggunakan program e-audit sangat 

efektif untuk mengaudit, pengumpulan data menjadi sangat efisien dengan menggunakan 

program e-audit sehingga membantu dalam mencapai sasaran audit, auditor merasa puas 

dengan program e-audit sehingga menjadi lebih mudah dan akurat dalam mendeteksi kekeliruan 

dan fraud, e-audit selalu meningkatkan kepekaan  terhadap akuntabilitas laporan keuangan dan 

e-audit membantu auditor dalam mencapai tujuan secara menyeluruh dan sangat efektif untuk 

menghasilkan laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dialkukan oleh Hakim (2021), 

Dzikron (2021), Qubra (2020), Maria dan Ariani (2014), dan Okubokeme yang mendapatkan 

bukti empiris bahwa e-audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Artinya, 

auditor yang berhasil menggunakan e-audit maka kualitas audit semakin baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

independensi, pengalaman, akuntabilitas, integritas, profesionalisme, dan e-audit berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit.  Dan berdasarkan nilai R-Square yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa sebesar 98,2% kualitas audit dipengaruhi oleh independensi, pengalaman, 

akuntabilitas, integritas, profesionalisme, dan e-audit. Sedangkan, sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dalam mengumpulkan data, peneliti mengalami kesulitan yang dikarenakan kepadatan 

pekerjaan para auditor sebagai responden. Sehingga dari jumlah responden yang ditargetkan 

adalah seluruh auditor pada BPK Provinsi NTB yaitu sebanyak 86 responden sedangkan yang 

terkumpul hanya 33 responden sebagai sampel penelitian dalam penelitian ini. 

Sehingga, bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa memperluas objek penelitian dan 

tidak hanya pada kantor BPK. Serta dalam memilih variabel disarankan tidak hanya terbatas 

pada variabel  independensi, pengalaman, akuntabilitas, integritas, profesionalisme, dan e-

audit, tetapi masih ada banyak variabel lain yang masih jarang orang lain menelitinya. Seperti; 
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audit artifical intelligence, audit switching, blockchain, dan lain-lain. Selain itu, diharapkan 

dapat menagunakan  teknik  pengumpulan data lain  seperti wawancara  atau  observasi. 

Sehingga, jawaban yang diperoleh dari responden sesuai dengan yang dialami oleh responden 

tersebut. 
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